
 

96 

 

 

Penerimaan Pengguna Pada Aplikasi Teman PBB Menggunakan 

Technology Acceptance Model (TAM) 
 

Silmi Eka Nur Alifa , Fikri Aditya Tri Andikaputra b 
 

a,b Politeknik STIA LAN Bandung 
e-mail : a  silmiekan@gmail.com , bfikri@poltek.stialanbandung.ac.id  

 

Abstrak 

Badan Pendapatan Daerah Kota Bandung mengembangkan Aplikasi Teman PBB sebagai bentuk inovasi 

layanan Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) yang dapat memudahkan wajib pajak dalam melaporkan dan 

membayar kewajiban pajaknya tetapi pada penerapannya aplikasi tersebut masih terdapat kekurangan dan 

masih belum optimalnya penggunaan dan penerimaan pada wajib pajak. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui tingkat penerimaan Aplikasi Teman PBB dengan menggunakan teori TAM. Terdapat 4 variabel 

pada model ini yaitu Perceived Uselfulness, Perceived Ease of Use, Behavioral Intention to Use dan Actual 

System Use. Sampel yang digunakan dalam penelitian berjumlah 137 responden yang merupakan wajib 

pajak pengguna Aplikasi Teman PBB. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa tingkat kegunaan yang 

dirasakan dan kemudahan penggunan berpengaruh signifikan terhadap niat penggunaan. Niat penggunaan 

berpengaruh siginifikan terhadap tingkat penggunaan sesungguhnya. Kegunaan yang dirasakan dan 

kemudahan penggunaan tidak berpengaruh signifikan secara langsung terhadap tingkat penggunaan 

sesungguhnya pada Aplikasi Teman PBB. Akan tetapi, kegunaan yang dirasakan dan kemudahan 

penggunaan berpengaruh secara tidak langsung terhadap penggunaan sesungguhnya melalui niat 

penggunaan.  

Kata Kunci: Aplikasi Teman PBB, Technology Acceptance Model (TAM) 

 

User Acceptance Of Teman PBB Application Using Technology 

Acceptance Model (TAM) 

 

Abstract 

The Bandung City Regional Revenue Agency developed the Teman PBB Application as a form of innovation in 

Land and Building Tax (PBB) services that can facilitate taxpayers in reporting and paying their tax 

obligations, but the application still has shortcomings and is still not optimal for use and acceptance of 

taxpayers. This study aims to determine the level of acceptance of the Teman PBB Application using TAM 

theory. There are 4 variables in this model, namely Perceived Uselfulness, Perceived Ease of Use, Behavioral 

Intention to Use and Actual System Use. The sample used in the study totalled 137 respondents who were 

taxpayers using the Teman PBB Application. The results revealed that the level of perceived usefulness and 

ease of use had a significant effect on intention to use. Intention to use has a significant effect on the level of 

actual use. Perceived usefulness and ease of use do not have a significant effect directly on the actual level of 

use of the PBB Friend Application. However, perceived usefulness and ease of use have an indirect effect on 

actual use through intention to use.  

Keywords: Teman PBB Application, Technology Acceptance Model (TAM). 

 

A. PENDAHULUAN 

Pasal 1 Undang-Undang Nomor 28 tahun 2007, 
pajak didefinisikan sebagai kontribusi wajib 
yang harus diberikan kepada negara oleh 
individu maupun badan yang bersifat memaksa 

sesuai dengan undang-undang, tanpa adanya 
imbalan langsung dan diperuntukkan bagi 
kepentingan negara demi meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat secara maksimal. 
Pajak adalah sumber pendanaan bagi negara, 
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maka pajak menjadi bagian anggaran 
pendapatan yang sangat memengaruhi 
Anggaran Pendapatan Belanja Negara (APBN). 
Dalam rangka otonomi daerah, pemerintah 
pusat mendelegasikan beberapa kewenangan 
tertentu yang diberikan kepada pemerintah 
daerah, termasuk mengelola Pajak Bumi dan 
Bangunan Perdesaan dan Perkotaan (PBB-P2).  
Pemerintah daerah perlu mengupayakan PBB 
sebagai sumber pemasukan agar dapat 
terealisasi dengan baik. Pemanfaatan PBB-P2 
perlu dilakukan secara maksimal untuk 
meningkatkan PAD, caranya yaitu dengan 
meningkatan kualitas pelayanan pajak kepada 
masyarakat khususnya kepada wajib pajak. 
 
Pemerintah Kota Bandung dengan Wali Kota 
sebagai pemegang kekuasaan tertinggi dalam 
melaksanakan pembangunannya dibantu 
perangkat daerah agar terealisasi dan berjalan 
dengan baik. Badan Pendapatan Daerah 
(Bapenda) Kota Bandung sebelumnya bernama 
Dinas Pelayanan Pajak adalah perangkat daerah 
yang bertanggung jawab untuk mengelola 
pajak, retribusi, dan pendapatan daerah. 
Peningkatan pelayanan pajak yang diberikan 

ini tentunya perlu diimbangi dari segi efisiensi 

dan efektivitasnya untuk mencapai indikator 

kinerja yang sesuai dan telah ditetapkan pada 

instansi. 
Tabel 1. Pelayanan Pajak yang Masuk Pertahun 
2021-2023 

Tahun Pelayanan Pajak 
2021 14.892 
2022 
2023 

17.273 
17.276 

Sumber : Badan Pendapatan Kota Bandung (2024). 
 

Bapenda Kota Bandung menerapkan 
elektronifikasi transaksi pajak daerah sebagai 
upaya peningkatan layanan perpajakan dengan 
memaksimalkan penerimaan daerah dari PBB-
P2. Sistem Layanan PBB Kota Bandung 
diperkenalkan oleh Bapenda Kota Bandung 
dan Bank BJB dalam bentuk aplikasi yang 
dikenal dengan nama Teman PBB Kota 
Bandung. Sistem Layanan PBB atau aplikasi 
Teman PBB diharapkan dapat mempermudah 
pelayanan, pelaporan dan pembayaran bagi 
wajib pajak sebagai bentuk pemenuhan 
kewajiban untuk membayar PBB secara online. 

Aplikasi Teman PBB sebagai teknologi baru 
yang diluncurkan pada tahun 2023 perlu 
adanya evaluasi dari perspektif penerimaan 
pengguna sehingga dapat menilai apakah 
aplikasi tersebut memang digunakan oleh 
wajib pajak PBB serta bermanfaat bagi wajib 
pajak PBB. Sebagian wajib pajak masih belum 
memanfaatkan aplikasi tersebut sebagai media 
pelaporan serta pembayaran pajak PBB.  

 
Gambar 1.  Perbandingan Jumlah Transaksi 

PBB Manual dan Aplikasi Tahun 2023 
Sumber : Bapenda Kota Bandung (2024). 

 

Jumlah transaksi PBB melalui manual atau 
konvensional  pada tahun 2023 dengan melalui 
aplikasi via QRIS dan VA (Virtual Account) 
memiliki perbedaan. Pada tahun 2023 sebagai 
tahun berjalannya aplikasi menunjukkan 
besarnya jumlah transaksi dimana transaksi 
secara manual sebesar 289.859 atau 99% dan 
transaksi secara aplikasi via QRIS dan VA 
sebesar 4.003  atau 1%. Perbedaan jumlah 
transaksi dapat terjadi dikarenakan masih 
peralihan dari manual ke digital. 
 

Teori Technology Acceptance Model (TAM) 
adalah alat yang berguna untuk mengukur 
penerimaan teknologi. Metode ini dapat 
memahami persepsi pengguna teknologi yang 
berpengaruh terhadap sikap dalam menerima 
teknologi tersebut (Agus & Alfirama, 2023). 
TAM adalah salah satu teknik yang dirancang 
Fred Davis pada tahun 1989 yang dapat menilai 
tingkat penggunaan serta memberikan 
penjelasan penerimaan pada suatu sistem atau 
aplikasi. Metode TAM dipilih karena dianggap 
paling relevan dalam memperkirakan kesiapan 
pengadopsian teknologi. Selain itu, metode 
dapat memberikan penjelasan yang kuat dan 
mudah dipahami mengenai penerimaan 
pengguna suatu aplikasi. Technology 
Acceptance Model memberikan penjelasan 

MANUAL
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bagaimana penerimaan pada suatu sistem atau 
teknologi dipengaruhi faktor tertentu dan 
bagaimana hal tersebut memengaruhi perilaku 
pengguna terhadap sistem informasi yang baru 
diperkenalkan (Budiyanto, 2023).  
 
Adapun konstruk yang digunakan yaitu 
perceived usefulness, perceived ease of use, 
behavioral intention to use, dan actual system 
use. Penelitian ini memodifikasi model TAM 
dengan menghilangkan konstruk attitude 
toward using. Hal ini didukung oleh penelitian 
(Rahmawati et al., 2022), yang menunjukkan 
bahwa niat perilaku untuk menggunakan tidak 
selalu dipengaruhi sikap seseorang terhadap 
penggunaan.  Selain itu, (Davis, 1989) dan 
(Davis et al., 1989) menemukan bahwa sikap 
tidak sepenuhnya memediasi pengaruh 
persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan 
penggunaan terhadap perilaku. Sejalan dengan 
modifikasi dilakukan oleh Venkatesh & Davis 
yang mengeliminasi konstruk pada sikap 
penggunaan (attitude toward using) sebagai 
bentuk modifikasi pada model TAM.  

 
Gambar 2.  Technology Acceptance Model  

Sumber : Venkatesh dan Davis (2000). 
 

Fokus penelitian ini yaitu pada komponen atau 
faktor yang dapat mendorong dalam 
penggunaan aplikasi serta memberikan 
informasi mengenai bagaimana pengguna 
aplikasi memandang penerimaan terhadapnya 
melalui sudut pandang sikap atau persepsi 
dengan menggunakan metode Technology 
Acceptance Model (TAM). Maka, penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui tingkat 
penerimaan pengguna aplikasi Teman PBB 
menggunakan metode TAM serta 
mengidentifikasi hambatan dalam 
implementasinya agar selanjutnya dapat 
dilakukan pemberian rekomendasi perbaikan 
berkaitan dengan penerimaan pengguna 
aplikasi Teman PBB. 
 
 
 

B. METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekataan 
kuantitatif yang dilaksanakan di Badan 
Pendapatan Daerah Kota Bandung, Jalan 
Wastukancana No. 2 (Balai Kota Bandung). 
Populasi terdiri dari wajib pajak yang terdaftar 
di Bapenda Kota Bandung dengan fokus pada 
wajib pajak yang menggunakan aplikasi Teman 
PBB sebanyak 19.297 pengguna bersumber 
dari data Bapenda Kota Bandung pertanggal 12 
Maret 2023 sampai 14 April 2024. Sampel 
terdiri dari wajib pajak yang menggunakan 
aplikasi Teman PBB, yang dipilih menggunakan 
teknik non-probability sampling dengan 
metode purposive sampling yang telah 
ditetapkan berjumlah 100 responden melalui 
perhitungan sampel rumus slovin. Data 
diperoleh melalui kuesioner atau angket 
dengan menggunakan google form. Analisis 
data pada peneitian yaitu analisis jalur (path 
analysis). 
 
C. PEMBAHASAN 
Pengujian Instrumen 
Sampel yang berhasil didapatkan melalui 
penyebaran kuesioner dalam penelitian ini 
sebanyak 137 responden yang telah memenuhi 
syarat melalui uji valifitas dan uji reliabilitas. 
Nilai r tabel yang diperoleh sebesar 0,167 
berdasarkan perhitungan derajat kebebasan 
(degree of freedom) yaitu df = 137 – 2 sehingga 
N sebesar 135 dengan taraf kesalahan atau 
nilai siginifikansi sebesar 5% atau  = 0,05. 
Hasil pengujian uji validitas menyatakan 
semua semua item pada angket penelitian 
dinyatakan valid sehingga dianggap sahih dan 
memungkinkan digunakan sebagai instrumen 
penelitian, dapat disimpulkan bahwa 22 
pernyataan dari 4 konstruk TAM dinyatakan 
valid dimana r hitung lebih besar dari r tabel. 
 
Uji Reliabilitas yang telah dilakukan 
menunjukkan nilai cronbach alpha untuk setiap 
variabel lebih dari 0,60. Nilai cronbach alpha 
variabel kegunaan yang dirasakan (X1) sebesar 
0,711, variabel kemudahaan penggunaan (X2) 
sebesar 0,734, sementara niat penggunaan (Z) 
sebesar 0,760 dan penggunaan sistem 
sesungguhanya (Y) sebesar 0,643. Hasil ini 
mendukung kesimpulan bahwa semua 
pernyataan reliabel. 
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Analisis Deskriptif 
1. Kegunaan yang dirasakan (X1) 

Tanggapan responden terhadap variabel 
kegunaan yang dirasakan pengguna aplikasi 
Teman PBB menunjukkan rata-rata (mean) 
sebesar 4,22 dan masuk ke dalam kategori 
sangat baik atau sangat tinggi. Maka, dapat 
dipersepsikan sebagian besar responden 
sangat setuju bahwa aplikasi Teman PBB 
memberikan manfaat bagi pengguna 

2. Kemudahan Penggunaan (X2) 
Tanggapan responden terhadap variabel 
kemudahan penggunaan aplikasi Teman 
PBB menunjukkan rata-rata (mean) sebesar 
4,32 dan masuk ke dalam kategori sangat 
baik atau sangat tinggi. Maka, dapat 
diartikan bahwa sebagian besar responden 
sangat setuju bahwa aplikasi Teman PBB 
mudah untuk digunakan pengguna. 

3. Niat Penggunaan (Z) 
Tanggapan responden terhadap variabel 
niat penggunaan aplikasi Teman PBB 
menunjukkan rata-rata (mean) sebesar 4,29 
dan masuk ke dalam kategori sangat baik 
atau sangat tinggi. Maka, dapat diartikan 
bahwa sebagian besar responden memilih 
menggunakan aplikasi Teman PBB untuk 
mendapatkan layanan dan informasi PBB. 

4. Penggunaan Sistem Sesungguhnya (Y) 
Tanggapan responden terhadap variabel 
penggunaan sesungguhnya aplikasi Teman 
PBB menunjukkan rata-rata (mean) sebesar 
4,18 dan masuk ke dalam kategori baik atau 
tinggi. Maka, dapat diartikan bahwa 
mayoritas responden menggunakan dan 
mengakses aplikasi Teman PBB untuk 
melakukan pembayaran PBB maupun 
mendapatkan informasi mengenai PBB. 

 

Nilai rata-rata (mean) pada variabel kemudahan 
penggunaan aplikasi Teman PBB memiliki nilai 
yang lebih tinggi yaitu sebesar 4,32 
dibandingkan dengan variabel lain seperti 
kegunaan yang dirasakan, niat penggunaan dan 
penggunaan sistem sesungguhnya. Akan tetapi, 
variabel penggunaan sistem sesungguhnya 
memiliki nilai rata-rata (mean) jauh lebih kecil 
dibandingkan variabel lain. Dapat dikatakan 
bahwa, aplikasi Teman PBB mempunyai tingkat 
penerimaan yang sangat baik dengan total rata-

rata nilai sebesar 4,25, namun belum optimal 
dari segi penggunaan sistem sesungguhnya oleh 
pengguna aplikasi Teman PBB di Bapenda Kota 
Bandung dibuktikan dengan nilai rata-rata 
(mean) yang terendah sebesar 4,18 
dibandingkan dengan penilaian pada variabel 
kegunaan yang dirasakan, kemudahan 
pengguna dan niat penggunaan.  
Tabel 2.  Perbandingan Rata-Rata Variabel 

Variabel Rata-Rata 
(%) 

Kategori 

Kegunaan (X1) 4,22 Sangat Baik 
Kemudahan 
Penggunaan(X2) 
Niat Penggunaan (Z) 
Penggunan Sistem 
Sesungguhnya (Y) 

4,32 
 

4,29 
 

4,18 

Sangat Baik 
 

Sangat Baik 
 

Baik 
Total Rata-Rata 4,26 Sangat Baik 

Sumber : Data diolah (2024) 

 
Analisis Jalur (Path Analysis) 
Dalam penelitian terdapat 2 (dua) model 
persamaan regresi untuk mendapatkan 
koefisien beta.  
Persamaan regresi model 1 sebagai berikut : 
Z = 1X1 + 2X2 + e1 

Z = 0,499X1 + 0,278X2 + 0,748 
 
Tabel 3. Pengaruh Kegunaan yang dirasakan 
dan Kemudahan Penggunaan terhadap Niat 
Penggunaan   

Variabel  
Koefisien  
Standar 

thitung p value 

Kegunaan yang 
dirasakan (X1) 

0,499 7,024 .000 

Kemudahan 
penggunaan (X2) 

0,278 3,911 .000 

Dependent Variabel : Niat penggunaan (Z) 
R Square (R2) = 
0,440     
f hitung = 52,603     
e1 = 0,748       

Sumber : Data diolah (2024). 

 
Kesimpulan dari hasil analisis jalur model 1 
menunjukkan bahwa variabel kegunaan yang 
dirasakan (X1) dan kemudahan penggunaan 
(X2) memiliki pengaruh siginifikan secara 
langsung terhadap niat penggunaan (Z). Maka, 
semakin baik manfaat atau kemudahan 
penggunaan yang dipersepsikan pengguna 
aplikasi Teman PBB akan meningkatkan niat 
penggunaan aplikasi Teman PBB oleh 
pengguna. 
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Persamaan regresi model 2 sebagai berikut : 
Y = 3X1 + 4X2 + 5Z + e2 

Y = 0,130X1 + 0,159X2 + 0,288Z + 0,876 
 
Tabel 4. Pengaruh Kegunaan yang dirasakan, 
Kemudahan Penggunaan, dan Niat Penggunaan 
terhadap Penggunaan Sistem Sesungguhnya 

Variabel  
Koefisien  
Standar 

t 
hitung 

p 
value 

Kegunaan yang 
dirasakan (X1) 

0,130 1,329 .186 

Kemudahan 
penggunaan (X2) 

0,159 1,806 .073 

Niat penggunaan (Z) 0,288 2,841 .005 

Dependent Variabel : Penggunaan sistem sesungguhnya 
(Y) 

R Square (R2) = 0.232     

f hitung = 13,423     

e2 = 0,876       

Sumber : Data diolah (2024). 

 
Kesimpulan dari hasil analisis jalur model 2 
menunjukkan bahwa variabel kegunaan yang 
dirasakan (X1) tidak memiliki pengaruh 
siginifikan secara langsung terhadap 
penggunan sistem sesungguhnya (Y). 
Kemudian, variabel kemudahan penggunaan 
(X2) tidak memiliki pengaruh siginifikan 
secara langsung terhadap penggunaan sistem 
sesungguhnya (Y). Maka, kegunaan yang 
dirasakan dan kemudahan penggunaan yang 
dipersepsikan pengguna aplikasi Teman PBB 
belum cukup mampu memengaruhi penggunan 
aplikasi Teman PBB oleh pengguna secara 
langsung Sementara, niat penggunaan 
memiliki pengaruh siginifikan secara langsung 
terhadap penggunaan sistem sesungguhnya 
(Y). Maka, semakin tinggi niat penggunaan  
yang dipersepsikan pengguna aplikasi Teman 
PBB akan meningkatkan penggunaan aplikasi 
Teman PBB oleh pengguna. 

Pengaruh Kegunaan dan Kemudahan 
Penggunaan Terhadap Niat Penggunaan 

Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah 
dilakukan, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
pengaruh kegunaan yang dirasakan dan 
kemudahan penggunaan memiliki dampak 
yang positif dan signifikan terhadap niat 
penggunaan. Hasil menunjukkan bahwa niat 
penggunaan berada pada kategori sangat baik. 

Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan antara kegunaan yang dirasakan dan 
kemudahan penggunaan dengan niat untuk 
menggunakan aplikasi Teman PBB. Artinya, 
semakin tinggi persepsi kegunaan maka 
semakin tinggi pula niat seseorang untuk 
menggunakan aplikasi Teman PBB. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa niat wajib pajak untuk 
menggunakan aplikasi Teman PBB di masa 
mendatang akan meningkat jika mereka 
meyakini bahwa aplikasi tersebut berguna dan 
memberikan manfaat.  

 

Gambar 3.  Model Analisis Jalur 
Sumber : Data diolah (2024). 

 
Pengaruh Kegunaan, Kemudahan 
Penggunaan, Niat Penggunaan Terhadap 
Penggunaan Sesungguhnya 

Penggunaan sesungguhnya dapat dilihat dari 
bagaimana pengguna menggunakan aplikasi 
Teman PBB dalam sehari-hari didasarkan pada 
frekuensi dan tingkat penggunan aplikasi 
Teman PBB. Hasil menunjukkan bahwa 
penggunaan sesungguhnya sudah baik, tetapi 
belum optimal pada penerapanya. Niat 
penggunaan menjadi faktor penting terhadap 
penggunaan sesungguhnya dengan 
ditemukannya koefisien beta dan p value yang 
menghasilkan nilai cukup tinggi terhadap 
penggunaan sesungguhnya. . Sementara 
kegunaan yang dirasakan dan kemudahan 
penggunaan ditemukan tidak berpengaruh 
terhadap penggunaan sesungguhnya secara 
langsung. Niat penggunan yang berdampak 
positif terhadap penggunaan sesungguhnya 
berarti ada kecenderungan wajib pajak untuk 
menggunakan aplikasi Teman PBB 
berdasarkan persepektif bahwa aplikasi 
tersebut memberikan kemudahan dan 
kemanfaatan serta niat yang mendorong 
penggunaan sebuah teknologi baru. Dapat 
berarti bahwa, tingkat kegunaan yang 
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dirasakan dan kemudahan penggunaan belum 
mampu meningkatkan penggunaan aplikasi 
Teman PBB pada kegiatan sehari-harinya, 
tetapi baru hanya sebatas pada niat 
penggunaan saja. Kegunaan yang dirasakan 
dan kemudahan penggunaan yang 
dipersepsikan oleh wajib pajak pengguna 
aplikasi Teman PBB dapat meningkatkan 
tingkat penggunaan sesungguhnya baik secara 
langsung maupun tidak langsung apabila 
mampu mendorong niat mereka dalam 
menggunakan aplikasi Teman PBB.  

Tingkat Penerimaan Pengguna Aplikasi 
Teman PBB 

Tingkat penerimaan pengguna aplikasi Teman 
PBB dikatakan sudah baik untuk penerapan 
aplikasi baru. Hasil penggunaan sebenarnya 
pada wajib pajak pengguna aplikasi belum 
ditemukan peningkatan penerimaan aplikasi 
yang kuat jika didasarkan pada rata-rata 
(mean) yang kecil. Dapat dikatakan bahwa 
tingkat penerimaan aplikasi Teman PBB ini 
baik, tetapi belum optimal dari segi penerapan 
penggunaan sesungguhnya. 

Hal tersebut sangat mungkin terjadi mengingat 
aplikasi Teman PBB termasuk aplikasi baru 
yang diperkenalkan oleh Bapenda Kota 
Bandung. Selain itu, ditinjau pada indikator 
pernyataan penggunaan sebenarnya dengan 
rata-rata mean tertinggi diketahui mayoritas 
responden menjawab bahwa aplikasi Teman 
PBB digunakan ketika membutuhkan informasi 
layanan PBB dan ketika akan membayar PBB 
yang dilakukan pada waktu-waktu tertentu 
saja. 

Rekomendasi Perbaikan Terhadap Aplikasi 
Teman PBB 

Untuk memaksimalkan penggunaan aplikasi 
Teman PBB sebaiknya Bapenda Kota Bandung 
melakukan sosialisasi kepada pengguna 
aplikasi. Sosialisasi dapat dilakukan sebagai 
berikut : 

1. Program kegiatan baik seminar, workshop, 
pembinaan atau kunjungan kepada 
masyarakat yang diadakan secara rutin 
dengan mempertimbangkan kebutuhan, 
strategi dan pelaksanaan yang akan 
dilakukan.  

2. Penyampaian materi mengenai manfaat 
dan kegunaan aplikasi, cara penggunaan 
aplikasi serta mengatasi masalah dan 
kendala dapat disampaikan pada kegiatan 
tersebut.  

3. Melakukan survei kepuasan untuk melihat 
tingkat kepuasan pengguna 

4. Mengadakan forum diskusi untuk 
menyelesaikan masalah yang dihadapi 
pengguna dan mengumpulkan saran 
perbaikan. 

5.  Melihat output apakah ada perubahan atau 
hasil yang diharapkan oleh instansi untuk 
tingkat penerimaan aplikasi Teman PBB. 

Untuk mempromosikan aplikasi agar lebih 
banyak yang mengetahui, Bapenda Kota 
Bandung dapat menerapkan beberapa cara 
seperti: 

1. Mempromosikan aplikasi di media sosial 
dengan pembuatan konsten 

2. Membuat video promo yang menarik 

3. Menggunakan iklan berbayar untuk 
menjangkau audiens yag lebih besar 
seperti google ads atau social media ads. 

4. Membuat video pratinjau atau video 
pendek putar otomatis aplikasi yang 
menarik secara visual dan teks yang jelas 
berisi tujuan dan manfaat aplikasi. 

5. Memanfaatkan situs website untuk 
mempromosikan penggunaan aplikasi. 

Peningkatan dan perbaikan pada aplikasi 
Teman PBB juga diperlukan untuk 
memberikan kenyamanan penggunaan 
aplikasi.  

Bapenda Kota Bandung dapat mengoptimalkan 
aplikasi Teman PBB seperti : 

1. Peningkatan fitur pengajuan E-SPPT yang 
lebih baik dengan proses persetujuan 
(approval) selama 3 hari kerja. 

2. Peningkatan fitur pemberitahuan untuk 
setiap pengajuan yang dilakukan serta 
pengingat batas waktu penyetoran dan 
pelaporan pajak. 

3. Peningkatan fitur pembayaran dengan 
menampilkan status pembayaran untuk 
tahun terbaru. 

4. Mengatasi kendala pada aplikasi seperti 
adanya error atau bug yang menyebabkan 
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nomor objek pajak dan tahun pajak tidak 
muncul dalam pencarian. 

5. Pengembangan pada tampilan aplikasi 
yang jauh lebih baik dan ramah pengguna. 

6. Penambahan panduan atau video tutorial 
pada menu halaman utama agar wajib 
pajak memahami tata cara kerja aplikasi. 

7. Penambahan item atau fitur survei setelah 
menggunakan aplikasi ketika log out atau 
setelah melihat fitur pembayaran, dan 
sebagainya.  

8. Penambahan fitur tagihan pembayaran 
digital pada aplikasi karena beberapa 
masih dibagikan secara manual 

Rekomendasi saran perbaikan tersebut dapat 
dilakukan untuk memberikan kemudahan 
serta efisiensi kepada pengguna sehingga 
tingkat penerimaan akan lebih meningkat.  

D. PENUTUP DAN REKOMENDASI 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan 
sebelumnya, maka dapat disimpulkan 
beberapa hal yaitu hasil temuan 
mengungkapkan bahwa kegunaan yang 
dirasakan dan kemudahan penggunaan dapat 
memengaruhi niat penggunaan aplikasi Teman 
PBB. Niat penggunaan terbukti sebagai faktor 
yang memengaruhi penggunaan sesungguhnya 
sementara kegunaan yang dirasakan dan 
kemudahan penggunaan tidak secara langsung 
dapat meningkatkan penerimaan atau 
penggunaan sesungguhnya pada aplikasi 
Teman PBB.  Secara umum, tingkat penerimaan 
wajib pajak atas aplikasi Teman PBB di Badan 
Pendapatan Daerah Kota Bandung 
dikategorikan pada tingkat yang sangat baik. 
Tingkat kegunaan yang dirasakan dan 
kemudahan penggunaan belum mampu 
meningkatkan penggunaan aplikasi Teman 
PBB pada kegiatan sehari-harinya, tetapi baru 
hanya sebatas pada niat penggunaan saja 
sehingga perlu adanya optimalisasi tingkat 
penerimaan pengguna pada aplikasi Teman 
PBB sebagai aplikasi baru untuk masa yang 
akan datang dengan melakukan peningkatan 
pada segi sosialisasi, promosi dan 
pengembangan aplikasi Teman PBB.  
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